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ABSTRAK 

 

Auditor independen adalah auditor yang beretika, profesional, serta mempunyai 

pengalaman yang cukup dalam menyediakan jasanya kepada masyarakat umum terutama 

dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Tugas seorang auditor 

adalah memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas 

usaha berdasarkan standar yang ditentukan IAI. Salah satu tanggung jawab auditor adalah 

menentukan pertimbangan tingkat materialitas laporan keuangan kliennya. Pertimbangan 

tingkat materialitas ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya etika profesi, 

profesionalisme, dan pengalaman dari seorang auditor itu sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini pertama adalah memberikan bukti empiris pengaruh Etika 

Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Kedua, memberikan bukti empiris 

pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Ketiga, 

memberikan bukti empiris pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. Keempat, memberikan bukti empiris bahwa Etika Profesi, Profesionalisme, dan 

Pengalaman Auditor secara simultan berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja pada 8 Kantor Akuntan 

Publik di Bandung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

quota sampling. Jenis penelitian adalah penelitian kausal komparatif. Alat analisis yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Etika Profesi (X₁) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig 

sebesar 0,024. Profesionalisme Auditor (X₂ ) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,002. 

Pengalaman Auditor (X₃) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,487. Serta 

Etika Profesi, Profesionalisme, dan Pengalaman Auditor secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan 

oleh nilai sig sebesar 0,007. 

 

Kata kunci : Etika Profesi, Profesionalisme Auditor, Pengalaman Auditor, 

  Pertimbangan Tingkat Materialitas 
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ABSTRACT 

 

Independent auditor is an auditor with ethical, professional, and has sufficient 

experience in providing its services to public especially on the financial statements audited 

which is already made by clients. Role of auditor is to conduct and give opinion on the 

fairness of financial statements of a business entity based on the standard specified by IAI. 

One of the auditor’s responsibilities is to determine the degree of materiality of the client’s 

financial statements. Level of materiality determined by several factors, which is 

professional ethics, professionalism, and experience of an auditor itself. 

The purpose of this study is to provide empirical evidence of the influence of 

Professional Ethics towards Materiality Level Consideration. Second, provide empirical 

evidence of the influence of Auditor Professionalism’s towards Materiality Level 

Consideration. Third, provide empirical evidence of the influence of Auditor’s Experience 

towards Materiality Level Consideration. Forth, provide empirical evidence that 

Professional Ethics, Auditor Professionalism’s, and Auditor Experience affect the 

Consideration of Materiality Level. 

The population in this study is the auditor who worked on 8 Public Accounting Firm 

in Bandung. Sampling technique in this research using quota sampling method. This type of 

research is a comparative causal study. This analysis uses simple linear regression and 

multiple linear regression tools. 

Based on the research, Professional Ethics (X₁) has a significant influence towards 

Materiality Level Consideration, which is indicated by the sig value of 0,024. Auditor 

Professionalism (X₂) has a significant influence towards Materiality Level Consideration, 

which is indicated by the sig value of 0,002. Auditor’s Experience (X₃) has no significant 

influence towards Materiality Level Consideration, which is indicated by the sig value of 

0,487. As well as Professional Ethics, Auditor Professionalism, and Auditor’s Experience 

simultaneously have a significant influence towards Materiality Level Consideration, which 

is indicated by the sig value of 0,007. 

 

Keywords : Professional Ethics, Auditor Professionalism, Auditor’s Experience, 

  Materiality Level Consideration 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat ini, 

membuat setiap perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Sehingga mengakibatkan persaingan yang ketat di dalam 

dunia usaha itu sendiri. Dengan semakin meningkatnya kinerja perusahaan, 

maka dibutuhkan pula laporan keuangan yang sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya, standar pelaporan keuangan, serta dapat dipertanggungjawabkan 

oleh manajemen perusahaan itu sendiri terhadap pemilik perusahaan, 

pemegang saham, kreditur, dan pihak-pihak lainnya yang terkait dengan 

perusahaan. 

Pihak luar yang terkait dengan perusahaan perlu untuk 

mengetahui laporan keuangan perusahaan karena, pihak luar tersebut 

memerlukan informasi yang akurat, sesuai serta wajar agar mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat dalam proses bisnis perusahaan itu sendiri. 

Oleh karena itu, perusahaan baik yang sudah terbuka (Tbk) ataupun yang 

masih berstatus perusahaan perorangan (belum Tbk) dituntut untuk 

menyajikan laporan keuangan yang relevan dan reliabel. 

Menurut FASB (The Financial Accounting Standart Board) 

dalam Statement of Financial Accounting Consept no. 2 menyatakan bahwa 

relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang membuat informasi 

akuntansi berguna dalam proses pengambilan keputusan. Relevan berarti 

perusahaan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kenyataan yang ada 

pada perusahaan, sedangkan reliabel memiliki arti bahwa laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan dapat diandalkan. 

Untuk mendapatkan kualitas laporan keuangan yang relevan 

dan reliabel, maka laporan keuangan harus sesuai dengan standar pelaporan 

keuangan perusahaan yang benar dan mengacu pada Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. Standar yang dimaksud adalah 

suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar terjadi 
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keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Dengan mengikuti standar, 

maka laporan keuangan dapat dengan mudah diperbandingkan dengan 

laporan keuangan lainnya. 

Dalam memenuhi pelaporan keuangan yang sesuai dengan 

standar, perusahaan membutuhkan auditor sebagai pihak ketiga yang 

dianggap independen untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan. Pada umumnya, auditor dinaungi oleh lembaga Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang mana KAP tersebut juga dinaungi oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Institut Akuntan 

Publik Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia merupakan lembaga yang 

mengatur hak dan kewajiban serta segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seluruh auditor yang berada di Indonesia. Segala hak dan kewajiban yang 

dapat dilakukan oleh auditor di Indonesia, diatur dalam kode etik akuntan 

publik. 

Pemeriksaan laporan keuangan adalah suatu proses sistematik 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya 

kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi,2002 : 9). 

Dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan, seorang auditor dituntut untuk menjunjung tinggi 

profesionalisme, etika profesi akuntan publik, serta auditor juga perlu untuk 

meningkatkan kinerjanya agar menghasilkan produk audit yang dapat 

diandalkan bagi seluruh pihak yang membutuhkan. Hal ini dikarenakan, 

auditor tidak hanya bekerja untuk kepentingan klien, melainkan untuk 

kepentingan publik juga. Kepentingan publik adalah pihak-pihak yang terkait 

dengan perusahaan, yang mana memiliki kepentingan atas laporan keuangan 

perusahaan. 

Auditor yang memiliki sikap profesionalisme dan menjunjung 

tinggi etika profesi akuntan publik yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam proses pemeriksaan laporan keuangan kliennya, dapat 
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menghindari persaingan tidak sehat dengan auditor lainnya. Selain itu juga, 

auditor yang bekerja tanpa menggunakan etika profesi, maka informasi yang 

dihasilkan dari proses pemeriksaan tidak ada gunanya. Karena, fungsi utama 

dari auditor sebagai penyedia informasi telah hilang. 

Namun dengan seiringnya proses pemeriksaan laporan 

keuangan berlangsung, seringkali terjadi tekanan psikologis yang dialami 

oleh auditor. Hal ini dapat mempengaruhi apakah auditor akan tetap 

menjunjung tinggi etika profesi-nya dan apakah auditor juga akan tetap 

berprilaku profesional. Dari beragam macam profesi yang ada di dunia, 

profesi auditor merupakan salah satu profesi yang memiliki tekanan tinggi. 

Karena, banyaknya tuntutan dari setiap pihak terkait. Baik dari klien itu 

sendiri, pemegang saham, dan masyarakat luas. Hal ini dikarenakan hasil dari 

pemeriksaan laporan keuangan akan berpengaruh secara luas kepada 

kepentingan publik.  

Selain dituntut untuk menjunjung tinggi profesionalisme dan 

etika profesi, auditor juga perlu untuk memiliki pengalaman yang cukup agar 

saat proses pemeriksaan laporan keuangan dilakukan, auditor dapat 

memberikan keputusan yang tepat. Pengalaman pemeriksaan laporan 

keuangan yang berbeda akan membuat perbedaan dalam menentukan tingkat 

materialitas, sehingga pendapat atau opini yang diberikan oleh setiap auditor 

akan berbeda pula. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pandangan dan 

tanggapan dari auditor yang sudah berpengalaman cukup dan kurang 

berpengalaman dalam menyampaikan opini mereka. 

Dengan begitu adanya perbedaan pendapat yang diberikan 

oleh auditor, maka akan mengakibatkan perbedaan keputusan yang dibuat 

oleh klien dan pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, dalam menentukan 

tingkat materialitas dibutuhkan auditor yang memiliki pengalaman yang 

cukup, menjunjung etika profesi, dan memiliki sikap yang profesionalisme 

yang baik pula.  

Tingkat materialitas adalah tingkat salah saji minimum dari 

suatu laporan keuangan yang cukup penting sehingga mengakibatkan laporan 

keuangan tidak dilaporkan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
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akuntansi yang berlaku secara umum. Semakin besar tingkat salah saji, maka 

semakin tinggi pula perubahan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor. 

Namun, pada setiap perusahaan tingkat materialitas tidak selalu sama. Hal ini 

dikarenakan, perbedaan dari besarnya ukuran perusahaan serta penerapan 

akuntansi yang digunakan oleh perusahaan. Disamping itu, terkadang 

informasi yang tidak material atau tidak penting biasanya diabaikan oleh 

auditor dan dianggap tidak pernah ada. Akan tetapi jika informasi tersebut 

melampaui batas materialitas, pendapat auditor akan terpengaruh dan 

berubah. Selain itu tingkat materialitas tergantung pada dua aspek yaitu aspek 

kondisional dan aspek situasional. 

Aspek kondisional adalah aspek yang seharusnya terjadi. 

Auditor seharusnya menetapkan materialitas secara standar, artinya dalam 

menentukan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, antar 

auditor harus sama tanpa ada pengaruh lain, umur  ataupun gender. Namun, 

pada kenyataannya dalam menentukan tingkat materialitas antar auditor 

berbeda-beda sesuai dengan aspek situasionalnya. Aspek situasional adalah 

aspek yang sebenarnya terjadi, yaitu profesionalisme auditor. Hal ini 

dikarenakan auditor seringkali menghadapi dilemma etika dalam menjalani 

karier bisnis (Mulyadi, 2002). 

Penelitian ini dilakukan karena, termotivasi dari adanya kasus-

kasus yang terjadi pada auditor, baik itu terkait dengan masalah 

profesionalisme auditor maupun etika profesi akuntan publik. Contoh kasus 

yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah yang menimpa pada Kantor 

Akuntan Publik Drs. Biasa Sitepu di Jambi yang mana telah melanggar 

prinsip kode etik akuntan publik Indonesia dan tidak berprilaku secara 

profesional dalam proses pemeriksaan laporan keuangan salah satu bank 

Indonesia yang berlokasi di Jambi (Jambi, Kompas 2010). 

Sebelumnya penelitian etika profesi, profesionalisme, dan 

pengalaman auditor ini telah dilakukan oleh Friska (2012).  Hasil dari 

penelitian sebelumnya mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

dalam menentukan tingkat materialitas pada sejumlah KAP di kota 
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Jogjakarta. Oleh karena itu, peneliti ingin melanjutkan penelitian ini, namun 

dilakukan pada sejumlah KAP yang terletak di kota Bandung. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam perencanaan audit, auditor eksternal antara lain harus 

mempertimbangkan masalah penetapan risiko dalam proses audit dan 

mempertimbangkan tingkat materialitas untuk tujuan pemeriksaan. Auditor 

sebagai pihak ketiga yang dipercaya untuk memeriksa laporan keuangan 

perusahaan, harus memiliki kebebasan dan tidak dibawah tekanan dalam 

menyampaikan opini mereka dan memeriksa sesuai dengan etika-profesi 

yang berlaku di Indonesia.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan secara spesifik dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas? 

2. Bagaimanakah pengaruh Profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas? 

3. Bagaimanakah pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas? 

4. Bagaimanakah pengaruh Etika Profesi, Profesionalisme, dan Pengalaman 

Auditor terhadap Tingkat Materialitas? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menunjukan pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 

2. Menunjukan pengaruh Profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 
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3. Menunjukan pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas. 

4. Menunjukan pengaruh Etika Profesi, Profesionalisme, dan Pengalaman 

Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan peneliti tentang Pengaruh Etika Profesi, 

Profesionalisme, dan Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas. 

2. Untuk memberikan masukan kepada auditor terkait kebijakan  yang 

digunakan dalam pertimbangan tingkat materialitas. 

3. Untuk memberikan masukan kepada auditor dalam hal meningkatkan 

kinerja pemeriksaan laporan keuangannya. 

4. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca dan menjadi bahan 

perbandingan bagi peneliti lainnya dalam penelitian selanjutnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Etika profesi merupakan salah satu faktor yang dapat 

memberikan pengaruh pada penentuan tingkat materialitas dalam suatu 

pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor. Hal ini 

dikarenakan, setiap akuntan publik yang ada di Indonesia diwajibkan untuk 

menjunjung tinggi etika profesi yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia. 

Tanpa adanya etika, maka fungsi dari pemeriksaan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh auditor tidak ada gunanya lagi. Karena, tanpa 

etika auditor tidak dapat memeriksa laporan keuangan secara jujur, adil, dan 

wajar. Selain itu, tekanan-tekanan yang diberikan oleh pihak-pihak terkait 

dalam proses pemeriksaan laporan keuangan juga akan membuat dilema bagi 

seorang auditor. Sehingga hal ini dapat membuat auditor bekerja tanpa etika 

profesi. 



7 
 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herawati 

dan Susanto (2009), menghasilkan kesimpulan dan bukti nyata bahwa Etika 

Profesi mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas. Oleh karena itu, dapat dibuktikan jika 

seorang auditor mematuhi etika profesi yang berlaku dengan baik, maka 

pertimbangan tingkat materialitasnya juga akan tepat. Namun, jika seorang 

auditor menyalahgunakan etika profesi yang berlaku, maka pertimbangan 

tingkat materialitasnya juga tidak tepat. 

Selain itu, auditor juga dituntut untuk memiliki sikap 

profesional yang mana dapat membedakan kepentingan pribadi dan pekerjaan 

serta tidak memandang status dari klien yang diperiksa laporan keuangannya. 

Ketika auditor berprilaku secara profesional, maka pertimbangan auditor akan 

penentuan tingkat materialitas akan semakin baik dan wajar. Namun saat 

auditor tidak berprilaku secara profesional, auditor akan menghadapi 

kesulitan dalam menentukan tingkat materialitas dan menghasilkan kesalahan 

juga dalam penentuan tingkat materialitas tersebut. 

Hal ini dibuktikan oleh peneliti terdahulu yaitu Herawati dan 

Susanto (2009), yang menghasilkan kesimpulan bahwa Profesionalisme 

Auditor mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas. Oleh karena itu, jika seorang auditor 

berprilaku secara profesional dalam melakukan pekerjaannya, maka auditor 

dapat menentukan tingkat materialitas laporan keuangan secara wajar dan 

baik. Namun, jika auditor tidak berprilaku secara profesional dalam 

melaksanakan tugasnya, maka auditor tidak dapat menentukan tingkat 

materialitas secara wajar dan baik.   

Pengalaman kerja juga sangat dibutuhkan oleh auditor dalam 

proses pemeriksaan laporan keuangan. Auditor yang memiliki pengalaman 

kerja yang cukup serta memiliki pengetahuan yang luas, dapat menentukan 

tingkat materialitas yang wajar. Hal ini dikarenakan, auditor yang 

berpengalaman telah melakukan pemeriksaan laporan keuangan pada 

berbagai industri. Oleh karena itu, saat auditor berpengalaman melakukan 
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pemeriksaan pada industri sejenis, ia dapat dengan mudahnya melakukan 

perbandingan atas penentuan tingkat materialitas. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Noviani 

dan Bandi (2002), menghasilkan kesimpulan bahwa auditor yang mempunyai 

Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih dalam 

Pertimbangan Tingkat Materialitas. Namun, hal ini ditentang oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Diah Indra Cahyani (2015), yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa auditor yang mempunyai Pengalaman yang 

lebih tidak menghasilkan pengetahuan yang lebih dalam Pertimbangan 

Tingkat Materialitas. Dengan demikian, jika seorang auditor memiliki banyak 

pengalaman dalam pekerjaannya, maka auditor dapat menentukan tingkat 

materialitas dengan tepat. Namun jika auditor tidak memiliki banyak 

pengalaman dalam pekerjaannya, maka auditor tidak dapat menentukan 

tingkat materialitas dengan tepat dan baik. 

Jadi, auditor yang melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

dengan mengikuti etika profesi yang berlaku, bersikap profesional tanpa 

memandang status, serta memiliki pengalaman yang cukup dalam 

melaksanakan tugasnya, akan menghasilkan penetapan tingkat materialitas 

yang baik dan tepat serta dapat diterima oleh klien. Selain itu, hasil dari 

penetapan tingkat materialitas yang baik dan tepat juga dapat menghasilkan 

opini yang wajar. 

 

Gambar 1.1 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

H₁ : Etika Profesi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

              Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

H₂ : Profesionalisme Auditor memiliki pengaruh yang signifikan 

              terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

H₃ : Pengalaman Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

              Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

H₄ : Etika Profesi, Profesionalisme, dan Pengalaman Auditor bersama 

  sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan 

  Tingkat Materialitas. 
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